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ABSTRAK 

Program pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan pendidikan yang akan menjadi dasar dari perkembangan 
anak ke depannya. Beberapa penelitian telah menemukan bahwa PAUD mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 
anak-anak di kemudian hari, seperti (a) kemampuan untuk mengontrol kognitif, (b) kemampuan berpikir kritis, (c) 
kesiapan untuk mengikuti jenjang pendidikan selanjutnya, serta (d) perkembangan moral anak tersebut. Untuk 
memberikan PAUD yang berkualitas, penting bagi pendidik untuk menyediakan fasilitas-fasilitas yang dapat 
menunjang pembelajaran. Hal ini dikarenakan anak yang berada di tahapan perkembangan tersebut, belum mampu 
untuk berpikir secara abstrak. Dengan adanya alat peraga, maka akan lebih mudah bagi anak untuk mengikuti 
kegiatan pembalajaran. Alat peraga tersebut dapat berupa permainan edukasi. Permainan edukasi dapat 
menimbulkan kesan di hati sehingga anak-anak tidak mudah melupakannya. Sejalan dengan ingatan anak akan 
permainan tersebut itu, ia juga diingatkan dengan pelajaran yang disampaikan guru. Implementasi permainan 
edukatif dalam proses pembelajaran tersebut tentunya sangat krusial dalam membantu proses kognitif anak PAUD. 
Jenis permainan edukatif  yang dibuat adalah alat permainan  yang melatih kognitif, sosial, motorik dan kreativitas 
siswa. Tema permainan disesuaikan dengan kurikulum sekolah. Metode penyampaian alat permainan edukatif 
adalah melalui guru agar dapat disampaikan dalam satu kelas. Setelah diaplikasikan oleh guru, anak-anak sangat 
antusias serta lebih mudah untuk memahami materi yang disampaikan.  
Kata kunci: Permainan Edukasi, Pendidikan Anak Usia Dini, Alat Peraga 
 
1. PENDAHULUAN 
Analisis situasi 
Dalam beberapa dekade terakhir, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) mendapatkan perhatian 
yang lebih dari berbagai pihak, mulai dari para guru, peneliti dan pemerintah. PAUD adalah 
salah satu bentuk pendidikan yang ditujukan untuk anak usia dini dengan tujuan untuk 
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh. Menurut Undang-
Undang (UU) Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 butir 14, 
PAUD adalah upaya pembinaan anak sejak lahir hingga usia enam tahun. Anak-anak perlu 
diberikan pendidikan dasar, baik pendidikan secara jasmani maupun rohani agar kelak mereka 
siap untuk memasuki sekolah dasar. Program PAUD diberikan untuk memenuhi beberapa tujuan. 
Secara umum, PAUD ditujukan untuk: (a) membangun landasan bagi berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, berkepribadian luhur, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif, mandiri, 
percaya diri, dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung jawab; serta (b) 
mengembangkan potensi kecerdasan spiritual, intelektual, emosional, kinestetis, dan sosial 
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peserta didik pada masa emas pertumbuhannya dalam lingkungan bermain yang edukatif dan 
menyenangkan (Aqib, 2011). Jika tujuan ini terpenuhi, maka PAUD memberikan manfaat yang 
besar bagi peserta didik.  
Kajian-kajian terdahulu secara konsisten menemukan bahwa kualitas program PAUD 
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan anak-anak ke depannya, seperti: (a) kemampuan untuk 
mengontrol kognitif (Costello, 2013; Diamond, Barnett, Thomas, & Munro, 2007); (b) 
kemampuan berpikir kritis (Costello, 2013); (c) kesiapan untuk mengikuti jenjang pendidikan 
selanjutnya (McCoy, Zuilkowski, Yoshikawa, & Fink, 2017; UU Nomor 20 Tahun 2003); serta 
(d) perkembangan moral anak tersebut (Johansson, 2011; UU Nomor 20 Tahun 2003). Salah satu 
aktivitas dalam PAUD yang dianggap memberikan manfaat besar bagi perkembangan anak 
adalah kegiatan bermain.   
Bermain merupakan jembatan bagi anak dari belajar secara informal menjadi formal. Bermain 
dapat berkontribusi pada semua domain perkembangan anak. Melalui bermain pun, anak dapat 
menstimulasi indera, melatih otot-otot, mengkoordinasi mata dengan gerakan, meningkatkan 
kemampuan tubuh mereka sendiri, membuat keputusan, dan menyediakan keterampilan-
keterampilan baru (Papalia, Olds & Feldman, 2012). United Nations High Commissioner for 
Human Rights sejak tahun 1989 pun telah menetapkan bermain sebagai hak dari setiap anak 
(Papalia et al., 2012). 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa permainan edukasi merupakan fasilitas yang sangat 
penting untuk memberikan PAUD yang berkualitas (Gilbert, Harte, & Patrick, 2011; McCoy et 
al., 2017). Secara umum, permainan edukatif dapat didefinisikan sebagai pengunaan dari salah 
satu kegiatan yang paling digemari anak-anak yaitu bermain sebagai bagian dari proses belajar 
mengajar yang mampu meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh anak (Wood & Attfield, 
2005). Permainan edukasi dapat menimbulkan kesan di hati sehingga anak-anak tidak mudah 
melupakannya (Sudjana, 2009). Sejalan dengan ingatan anak akan permainan tersebut itu, ia juga 
diingatkan dengan pelajaran yang disampaikan guru. Implementasi permainan edukatif dalam 
proses pembelajaran tersebut tentunya sangat krusial dalam membantu proses kognitif anak 
PAUD.  
Bermain pada anak juga melibatkan kemampuan sosial anak. Menurut Tedjasaputra (2001), 
selain bermain berfungsi penting bagi perkembangan pribadi, juga memiliki fungsi sosial dan 
emosional. Anak dapat merasakan berbagai pengalaman emosi, seperti senang, sedih, bergairah, 
kecewa, bangga, marah, dan lain sebagainya melalui bermain. Selain itu, melalui bermain pula 
anak memahami kaitan antara dirinya dan lingkungan sosialnya, belajar bergaul dan memahami 
tata cara pergaulan. Rogers (dalam Papalia et al., 2012) berargumen bahwa bermain dilakukan 
seorang anak bukan untuk melepaskan dirinya dari kepenatan akibat pembelajaran atau tugas 
yang diberikan kepadanya, namun karena bagi seorang anak bermain itu sendiri merupakan tugas 
baginya. Mainan-mainan edukasi ini menyediakan alat-alat pembantu proses pembelajaran 
dalam bentuk konkret sehingga anak-anak dapat lebih mudah dalam memahami suatu hal. 
Berdasarkan teori praoperasional Jean Piaget (dalam Papalia et al., 2012), anak usia dini 
memerlukan bentuk konkret dalam memahami sesuatu. Semakin kecil anak, ia semakin perlu 
visualisasi/konkret (perlu lebih banyak alat peraga) yang dapat disentuh, dilihat, dirasakan, dan 
didengarnya. Alat peraga tersebut penting mengingat anak-anak usia dini umumnya masih 
berada pada fase kognitif praoperasional yang belum mampu untuk berpikir secara logis dan 
dalam proses belajarnya masih menggunakan cara trial and error atau dengan cara mengenali 
benda-benda yang dapat ditangkap anak sebagai suatu simbol-simbol yang mampu dipelajari 
oleh anak-anak pada tahap perkembangan kognitif tersebut (Papalia et al., 2012).  
Sejalan dengan teori Piaget, teori milik Vygotsky (dalam Crain, 2010) yaitu tools of the mind, 
Vygotsky menjelaskan bahwa alat pendukung dibutuhkan untuk kegiatan mental agar lebih 
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mudah dimengerti. Alat tersebut berfungsi untuk mempermudah anak agar dapat dengan mudah 
memahami sebuah fenomena. Menurut Yasmin (dalam Arti, Mahfud, & Hafidah, 2012), manfaat 
permainan edukasi diantaranya adalah menyampaikan suatu konsep dengan bentuk yang baru, 
mempertahankan konsentrasi, mengajar dengan lebih cepat, mengatasi masalah keterbatasan 
waktu, mengatasi masalah keterbatasan tempat, mengatasi masalah keterbatasan bahasa, 
membangkitkan emosi manusia dan menyampaikan suatu konsep dengan bentuk yang baru. 
Mengingat sedemikian pentingnya alat permainan edukatif dalam menunjang perkembangan 
psikologis anak, maka alat permainan edukatif harus dibuat dengan memenuhi sejumlah 
persyaratan tertentu, yaitu: (a) mengandung nilai pendidikan; (b) aman dan tidak berbahaya bagi 
anak; (c) menarik dilihat dari warna dan bentuknya; (d) sesuai minat dan taraf perkembangan 
anak; (e) sederhana, murah, dan mudah diperoleh; (f) awet, tidak mudah rusak, dan mudah 
pemeliharaannya; (g) ukuran dan bentuk sesuai usia anak; dan (h) berfungsi mengembangkan 
kemampuan anak (Aqib, 2011). Namun, UNICEF (2012) melaporkan bahwa fasilitas PAUD di 
Indonesia masih rendah, dan pentingnya permainan edukasi ini masih kurang dipahami oleh 
guru. Hal ini dapat disebabkan karena kurangnya informasi, biaya maupun sarana prasarana 
untuk membuat mainan edukasi. Oleh sebab itu, melalui pengonseptualisasian serta perwujudan 
dari mainan edukasi tersebut, informasi yang diberikan kegiatan belajar mengajar dapat diterima 
oleh siswa dengan lebih mudah dan efektif.  
 
Permasalahan mitra 
TK XYZ merupakan sekolah PAUD swasta yang sudah berdiri sejak tahun 1977, namun hingga 
saat ini TK XYZ belum memenuhi standar-standar TK yang terbilang layak. Kegiatan belajar 
mengajar untuk para siswa TK, hingga saat ini masih menggunakan cara verbal dan papan tulis. 
Para guru mengakui bahwa hal tersebut mempersulit mereka dalam melakukan kegiatan belajar 
mengajar yang efektif karena butuh waktu yang lama untuk membuat siswa memahami konsep 
yang dijelaskan. Mengingat manfaat serta pentingnya alat permainan edukatif, para guru 
membutuhkan informasi mengenai pentingnya penggunaan alat peraga dalam kelas, serta 
pendampingan dalam pengonseptualisasian dan pembuatan mainan edukasi tersebut. 
 
2. METODE PELAKSANAAN PKM 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Alur pelaksanaan program. 
 
Berdasarkan alur pelaksanaan program di Gambar 1, program ini membutuhkan waktu selama 4 
bulan, diawali dengan penentuan sekolah sasaran serta melakukan survei dan observasi 
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mengenai sekolah tersebut. Setelah itu, dilakukan izin pelaksanaan kegiatan. Kemudian, 
dilanjutkan dengan penyusunan rancangan permainan edukatif. Permainan edukatif ini dibuat 
berdasarkan kurikulum dari TK XYZ, yaitu sebagai berikut:  

 
Setelah perancangan selesai, dilanjutkan dengan penerapan permainan edukatif melalui guru. 
Kemudian, tim PKM menyusun laporan akhir. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Tahap Kegiatan PKM 
Kegiatan 

Sesi 1: Team meeting (Ibu Meylisa, Ibu Monika, Lisa, Acong, dan Hengki) mengenai rencana kegiatan PKM  
Meminta jadwal kesediaan pihak sekolah TK XYZ 

Bertemu dengan Kepala Sekolah TK XYZ: Pernyataan Kerja Sama & Modul Pelajaran 

Sesi 2: Merancang permainan sesuai dengan Modul Pelajaran  
 Mainan yang akan dibuat 
 Membuat daftar barang yang perlu dibeli 

Sesi 3: Pembuatan alat permainan edukatif 

Sesi 4: Pembuatan alat permainan edukatif  

Sesi 5: Pembuatan alat permainan edukatif  

Sesi 6: Penyelesaian alat permainan edukatif 

Sesi 7: Pembuatan instruksi alat permainan edukatif 

Sesi 8: Pemberian informasi dan penyerahan alat permainan edukatif kepada pihak sekolah TK XYZ  

 
Kurikulum TK XYZ memiliki 10 tema yang akan dibahas pada satu tahun pelajaran, yaitu (a) 
diri sendiri, (b) lingkungan, (c) kebutuhan, (d) binatang, (e) tanaman, (f) rekreasi dan kendaraan, 
(g) pekerjaan, (h) air, udara, api dan alat komunikasi, (i) tanah airku, (j) alam semesta.  
Tema 1 (diri sendiri), tim menyiapkan puzzle tubuh agar siswa dapat mengetahui dan mengenali 
bagian-bagian tubuh manusia. Sementara, tema 2 (lingkungan)  dan 3 (kebutuhan) tim satukan 
dalam permainan yang dinamakan “Gelas Keluarga” yang terdiri dari Kakek, Nenek, Ayah, Ibu, 
dan Anak, di mana para siswa akan bekerja sama untuk mengidentifikasi setiap peran dan 
memindahkan “Gelas Keluarga” ke tempat yang ditentukan. Tema 4 (binatang), tim menyiapkan 
puzzle binatang agar mereka dapat mengenali bentuk dan nama binatang. Tema ke 5 (tanaman), 
tim membuat mainan yang dinamakan kotak bercocok tanam terdiri dari: wortel, timun, dan 
jamur, juga membelikan  mainan buah-buahan dari plastik.  
Selanjutnya, pada tema 6 (rekreasi dan kendaraan) serta tema 7 (pekerjaan), tim membuat 
permainan dengan mengabungkan kedua tema tersebut. Permainan tersebut dinamakan Matching 
Card: pekerjaan, mode transportasi, dan nama tempat bekerja (dalam bahasa Indonesia dan 

1. Diri Sendiri 
2. Lingkungan 
3. Kebutuhan 
4. Binatang 

5. Tanaman 
6. Rekreasi  

& kendaraan 
7. Pekerjaan 

8. Air, udara, api, & 
alat komunikasi 

9. Tanah airku 
10.  Alam semesta 
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Inggris). Kemudian, tema 8 (air, udara, api dan alat komunikasi) dan tema 10 (alam semesta) tim  
membuat permainan yang dinamai kotak TV alam yang didalamnya terdapat narasi yang 
menjelaskan manfaat dan bahaya air, udara, dan api. Tema 9 (tanah airku) tim membuat master 
baju adat dan rumah adat dan membelikan puzzle peta indonesia.  
Permainan edukatif yang diserahkan ke TK XYZ sebelumya tim memberikan informasi 
mengenai permainan yang dibuat, mulai dari cara penggunaan serta manfaat dari setiap 
permainan kepada Kepala Sekolah dan guru TK XYZ Pluit. Kegiatan ini berlangsung selama 30 
menit. Setelah memberikan informasi, acara dilanjutkan dengan tanya jawab dengan kepala 
sekolah dan guru TK XYZ Pluit. Kegiatan ditutup dengan foto bersama dan pemberian souvenir 
bagi guru-guru dan sekolah, serta souvenir bagi 25 siswa TK. Souvenir yang diberikan oleh Tim 
PKM juga bertepatan dengan acara kenaikan siswa TK yang akan dilaksanakan pada tanggal 9 
April 2019, sehingga para siswa mendapatkan souvenir saat acara tersebut. 
Setelah diaplikasikan kepada siswa, Kepala Sekolah XYZ menyatakan bahwa permainan 
edukatif yang diberikan sangat membantu pihak guru untuk menjelaskan kepada siswa mengenai 
materi yang diberikan dengan cara yang menarik. Siswa juga antusias dan sangat senang. Beliau 
juga menyatakan permainan tersebut memudahkan para siswa untuk memahami materi yang 
dijelaskan oleh para guru serta melatih keterampilan siswa. Hal ini karena selama ini siswa 
dijelaskan menggunakan alat peraga yang terbatas, bahkan secara verbal. Secara umum, pihak 
sekolah memberikan respon positif terhadap kegiatan yang dilakukan oleh Tim PKM.  
 
4. KESIMPULAN DAN SARAN 
Anak usia dini belajar melalui bermain. Dengan banyaknya stimulasi yang diperoleh anak 
melalui bermain, maka kapasitas berpikir dan emosional anak dapat berkembang secara optimal. 
Berdasarkan pernyataan Kepala Sekolah dan guru TK XYZ, dapat disimpulkan bahwa mainan 
edukatif yang diberikan oleh Tim PKM  membantu para guru untuk menjelaskan materi kepada 
siswa TK. Mereka juga menyatakan bahwa siswa sangat antusias dan merasa senang ketika 
bermain. Mainan edukatif tersebut dapat meningkatkan minat belajar para siswa dikarenakan alat 
permainan tersebut membuat materi yang diberikan lebih menarik.  
Saran yang dapat penulis berikan adalah untuk TK XYZ, diharapkan alat permainan edukatif 
yang telah diberikan, dapat dimanfaatkan secara optimal penggunaannya. Selain itu, diharapkan 
guru dapat mengajak anak-anak untuk belajar menjaga dan merawat alat permainan yang ada di 
TK XYZ. Di sisi lain, masih banyak PAUD yang belum memiliki sumber daya untuk 
menjelaskan materi dengan alat peraga yang edukatif. Tim PKM diharapkan dapat menjangkau 
lebih banyak sekolah yang membutuhkan bantuan semacam ini, agar kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini dapat semakin dirasakan manfaatnya bagi masyarakat luas. 
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